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e PENGANTAR ==

Usaha pembibitan sapi potong di Indonesia yang
berbasis peternakan rakyat adalah menjadi
tumpuan utama untuk mempertahankan dan
meningkatkan populasi secara nasional.
Aplikasi teknologi akan menjadi tepat guna
apabila pemahaman peternak terhadap usaha
pembibitan itu meningkat; tercermin adanya
peningkatan pengetahuan, sikap,

dan keterompilan dalam pengelolaan ternak.
Yang harus dilakukan adalah bagoimana
menyiopkan induk untuk segera bisa kawin,
bunting dan melahirkan yang ditinjou dari
pemenuhan gizi dan kelancaran reproduksinya.
Kehadiran Inseminasi Buatan dan atau Pejantan
dalam hal ini menjadi strategis untuk

terjodinya kebuntingan.

Grati, medio november 2017
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Saat ini Indonesia perada dalam keadaan perang terhadap
“Rawan Pangan”, namun pukan karena tidak adanya pangan,
tetapi karena pangan untuk rakyat Indonesia banyak
bergantung dari suplai luar negeri, dan tingkat
ketergantungannya disinyalir semakin hari semakin besar.
Antisipasinya, Kementan melalui Program Upaya Khusus
komoditas Padi, Jagung. dan Kedelai (Upsus pajale) telah
berjalan dan menunjukkan hasil yang cukup signifikan,
sementara itu program Sapi Indukan Waijib Bunting (SIWAB)
juga telah digulirkan sebagai kelanjutan program

Gertak Birahi dan Inseminasi Buatan (GBIB).

Selain ity, model-model inovasi pertanian terintegrasi telah
dibangun melalui Taman Sains dan Teknolog pertanian (TSTP)
dan dikomandani oleh galitbangtan dengan dukungan Pemda,
Perguruan Tinggi, dan Kelompok Tani Ternak, juga telah
diinisiasi dan memerlukan sinergitas dari komponen
pendukungnya, terutama pada wilayah pendampingan
supervisi kegiatan UPSUS SIWAB

Sejalan dengan upaya pemenuhan swasembada daging sapi
dan kerbau yang terkoreksi swasembada protein hewani,
usaha pembibitan sapi potong mempunyai peran yang

sangat strategis dalam upaya peningkatan populasi.

Disisi lain, usaha pembibitan Sapi Potong harus dapat
menjadi usaha yang menguntungkan.

Buku saku UPSUS SIWAB ini disusun untuk pegangan

dalam mengawal kegiatan budidaya sapi terkait aspek

pakan, reproduksi, dan kesehatan ternak.
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f:_ ng PERMASALAHAN USAHA PEMBIBITAN

Ke'“"""'gﬂn bibit di daerah sumber bibit/sentro produksi

Jarak beranak >20 bulan

Pemotongan betina produktif

Ketersediaan Pakan Sepanjang Tahun




Faktor Pejantan
1. Kualitas sperma rendah

L 2. Belum dewasa kelamin/tubuh
[ 3. Usia terlalu tua & libido rendah

Faktor Betina
1. Tidak menunjukkon tanda

birahi sama sekali

2. Birahi tenang
3. Terlambat dikawinkan

4. SKT rendah
5. Gangguan reproduksi & Penyakit

Faktor Peternak
1. Kurang teliti dalam deteksi birahi
2. Terlambat mengawinkan

3. Pemahaman penyediaan
pakan masih kurang

Faktor Aplikasi IB

1. Sistem pelaporan
2. Waktu IB kurang tepat
3. Kualitas straw dan bibit jelek

4. Masalah dalam penyimpanan
straw

5. Petugas IB belum tersertifikosi
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Strategi menyusun ransum pakan

Bunting tua (3 bin. terakhir)

Target gizi:
protein kasar 12%, TDN 68%

Contoh ronsum :

Induk BB 250 Kg (Kebutuhon 3,5% BK dari BB)
Bahan pakan :
Rumput Lopang 6,0Kg Bungkil inti sawit 2,4Kg

Melahirkan-Menyusui-Sapih
Target gizi: protein kasar 12%, TDN 63%

Sasaran: Hidup pokok, kelancaran air susu,
dan kejelasan tanda birahi

Contoh ransum :
Induk nnzsu.(x-bm 3,5% BK dori BB)

hmo-ldl-"l(u Indigofera 3,4 Kg
Dedak padi 2,8 Kg Rumput lapang 11,4 Kg Dcungom.l‘ﬁl(g

Cara Pemberian Pakan
- Mendahulukan bahan yang bentuk kering (tanpa dicampur air)
+ Frekuensi pemberian : 2-4 kali/hari
- Lebih baik diberi tambahan garam secukupnya
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B-%7¢] KIT DIAGNOSA KEBUNTINGAN DINI

Imunodotbloting Pregnancy Kit

Merupakan diagnosis kebuntingan berbasis protein spesifik
dengan prinsip terjadi ikatan antara antigen dalam serum darah
sapi bunting umur 1-3 bulan dengan antibodi poliklonal.
Indikator yang dihasilkan adalah perubahan warna
(gradient density).

Keunggulan 9 0 %

1. Memberikan informasi keberhasilan perkawinan lebih
' awal
. Aplikasi mudch dan ckurat

2
3. Tidak menimbulkan traumatik
4
5

. Diagnosis kebuntingan lebih awal umur 15 hari
- Evaluasi kegagalan kebuntingan (early embrionic
dead/EED)
6. Meningkatkan efisiensi reproduksi don menekan biaya
produksi
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Stwas  MANAJEMEN PERKAWINAN
INSEMINAS!
BUATANl B

WAKTUTEPATIB

Jika birahi mulai :

Pengamatan
Birahi

Tanda Birahi

Sebelum Pid. 09.00 Betina birahi/siap kawin
Antara Pkl. 09.00-12.00 usia 16-27 bin.
Diatos Pki. 12.00
Maka dilakukan IB pada :
Siang hari
Malam atou pagi2 pda esoknyo
Beavk pogi Keluor leleron bening
WAKTU BIRAHI SAPI Bowpeh-bangeh
4 , 0/° Menaiki/dinaiki sopi loin
00.00-06.00

Perkawinan

dengan tisu

@ Keluarkan feses dari rectum dan vulva dibersihkan
0
)ﬂu Gun IB dibersihkan dengan alkohol 70 % 3

Thawing (Pengambilan straw dari termos) i
dan langsung masukkan straw ke dalam air < 1 menit

Masukkan Gun IB ke dalam uterus induk sapi f%'_
[\
| |

Semen di dalam straw disemprotkan 5

kedalam cervik uteri § |\ /\_0




VAL -

.-':::f MANAJEM

1. Kapasitas areal angonan dengan rasio
pejantan : betina 1:30

2. Induk bunting tua maupun setelah beranak
(partus) tetap langsung diangon bersama
pedetnya.

3. Pergantian pejantan dilakukan selama tiga kali
beranak guna menghindari kawin keluarga
(inbreeding).

4. Sapi bunting 7 bulan sebaiknya dipisah dari kelompok

angonan hingga beranak dan diberi pakan tambahan

0



i) MANAJEMEN PERKAWINAN
POLA INDIVIDU

Teknik perkawinan dengan
menggunakan pejantan
Minimal dua kali ejakulasi
di dalam kandang bersekat

e

e hks,

1) Ukuran kandang 2-3 m /ekor

2) Induk bunting tua - 40 hari setelah beranak
diletakkan di kandang bunting dan menyusui

3) Setelah 40 hari induk dipindahkan ke kandang
kelompok selama dua bulan

4) Sapi induk yang positif bunting dipisah dan
diganti dengan sapi yang belum bunting 0



+7%]  KESEHATANTERNAK

1. Karantina/isolasi hewan bagi sapi-sapi
yang baru masuk dan sakit

2. Pencegahan rutin dengan melakukan
disinfeksi dan vaksinasi

3. Pemberian obat cacing /
deworming (6 bin sekali)

Pengobatan Cacing

Tanda-tanda sapi terserang cacing :
I.Geioiodloredonbouﬂdoksedoppodokdoranunmkpode:
2.Supllcums.dloe.buukmndonbordhmtukscpldewoso

Pencegahan dan pengobatan cacing

1.0baicoclngdberl:onpadopedofrmﬂoimu3rrmgw
dan secara rutin tiap 6 bulan sekali

2. Induk bunting fidak boleh diberi obat cacing
karena menyebabkan keguguran

a.mpmmnmunnwimgmdw\w:mgd
donla‘ngmmngomblnmpmhhggukookamvo

4.0balcochgyongdoﬂukanoddmdongm
kandungan Albendazole

Obaihodsbnddq)uldxmdoﬂluufanbtnhplna\q+ok
dengan perbandingan 10 biji : 1 Iiter
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k2% PENYAKIT & PENANGGULANGAN |

e e

1. Brucellosis

Sanitasi, isolasi fernak, vaksin serotipe leplospira dan antiblotik

3. Demam tiga hari /BEF (Bovine Ephemeral Fever)

=£) Sebab :
-

=) PonGs tinggi >40°C, Natsu makan furun, sakit ofotiambruk,
kepincangan, hipersalivasi

*© Terapi :

) Pemberian antipiretik & anti alergi, Minimalisasi vekior (nyamuk),
Alr gerusan doun pepaya (diminumkan) dan pemberian Vilamin

0
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S537%] PENYAKIT & PENANGGULANGAN

4, Trichomoniasis

=§) Sebab :
e Trichomonas
-oPemlclm:
=€) Porkawinan secara alami
. .oGeidu:
keguguran pada umur kebunfingan 3-4 bulan dar kawin berulang

=€) Terapi :

5. IBR (infectious bovine rhinotracheitis)
@m:
virus herpes
=© Penularan :
_emamm.ammmmmmm
Gejala :
mem‘ldbh). Vulvovaginag, Preputial,
=© Terapi :
Antibiofik, Isolasi femak, istirahat keiamin 3-4 minggu, vaksin IBR

6. Anthrax (radang limpa)
=§) Sebab :
. o Bacilus anthracis
Penularan :
=€ Luka kullt dan Selaput lendir

ﬂm:

Demaom sesak natas, Kelenjar limfe bengkak, Keluar darah wama hitam
=§) Terapi :

Hewan yang mati dibakar, vaksin dan kombinas! antiblolik

®



Swx] PENYAKIT & PENANGGULANGAN

7. Scabies / Kudis
=£) Sebab :
Sarcoptes sp
® Gejala :
=) Lesi & keropeng di kulit, gatal, kullt menebal,

=€) bulu rontok & hewan gelisah

Terapi :
=© |vermectin, Sanitasi & desinfeksl kandang,

8. Myasis / Borok
=© Sebab :
-© Lalat Chrysomya bezziana

=© Luka dengan belatung, jaringan mengalami kematian,
«6 dan abses disekliar luka

Terapi : ;
*© |,ka dibersihkan dengan Povidone lodine,

Semprot dengan gusanex, dan injeksi antiblotik




Usaha pembibitan sapi potong dapat
menguntungkan dan lebih optimal
" pengelolaannya apabila terpenuhinya kebutuhan
gizi induk, status reproduksi normal, dan
«  tidak terkena penyakit. Indikator utamanya
adalah biaya pakan dapat ditekan,
angka kebuntingan tinggi dan induk dapat
beranak setiap tahun, guna optimalisasi
UPSUS SIWAB di Indonesia




BUKU SAKU INI DI PERBANYAK KEMBALI
OLEH BPTP — BALITBANGTAN MALUKU SEJUMLAH 150 EKS
UNTUK MENDUKUNG SUKSESNYA PROGRAM UPSUS SIWAB
DI MALUKU, TAHUN 2018
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